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HALAMAN MOTTO 

 

 

 مَنْ جَدَّ وَ جَدَ 
 

“Siapa yang bersungguh-sungguh, akan 

berhasil”
1 

 

  

                                                           
1 Dudung Abd. Rahman, 350 Mutiara Hikmah & Syair Arab, (Bandung: Media Qalb, 

2004), hal. 84. 
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ABSTRAK 

Ni’mah Kamala Ningrum, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Seriasi Anak 

Menggunakan Media Benda-Benda Sekitar Pada Kelompok A2 di RA Masyithoh 

Karangnongko Maguwoharjo Sleman Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2017.  

 

       Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan seriasi anak pada 

kelompok A2 di RA Masyithoh Karangnongko Maguwoharjo Sleman Yogyakarta 

menggunakan media benda-benda sekitar.   

        Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan subjek anak kelas 

A2 RA Masyithoh Karangnongko Maguwoharjo Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 

2016/2017 yang berjumlah 20 orang anak. Objek penelitiannya adalah kemampuan 

seriasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan Teknik 

observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 

kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan dalam 2 siklus. Masing-

masing siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi.  

        Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kemampuan seriasi anak diperoleh 

data rendah sekitar 40%. (2) Penerapan menggunakan media benda-benda sekitar 

terbukti dapat meningkatkan kemampuan seriasi anak A2. Pelaksanaan penerapan 

menggunakan media benda-benda sekitar berhasil meningkat dari kategori rendah 

pada silus I menjadi kategori tinggi pada siklus II. Setelah penerapan media benda-

benda sekitar, terjadi peningkatan dari 70% pada siklus I dan pada siklus II menjadi 

90% atau naik 20% dari siklus I.  

 

Kata kunci: Kemampuan seriasi, Media benda-benda sekitar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah  

       Anak merupakan karunia dari Allah SWT yang patut untuk dijaga dan 

disayangi. Anak sesuai kodratnya telah memiliki suatu potensi sejak dalam 

kandungan. Potensi tersebut haruslah dikembangkan agar dapat menjadi bekal 

kelak. Anak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah manusia yang 

masih kecil.2 Dalam hal ini berarti anak masih memerlukan bimbingan baik dari 

orang tua atau keluarga, dan juga sekolah. Tidak hanya keluarga, tetapi sekolah 

juga mempunyai peranan penting dalam membantu membentuk anak 

mengembangkan potensinya. Mengingat anak usia dini berada pada masa emas 

atau golden ages di mana perkembangan otak anak terjadi sangat pesat. 

       Mengacu dalam Undang-Undang No. 20 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab I mengenai jenjang pendidikan di Indonesia berdasarkan pasal 1 

ayat 8 menyatakan bahwa jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang 

ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan 

dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan. Pada Undang-Undang tersebut 

juga disebutkan bahwa satuan pendidikan formal di Indonesia adalah terdiri dari 

pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.3       

                                                           
2 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990), hlm. 31.  
3 Departemen Pendidikan Nasional, UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pdf, diakses dari http://paudjateng.xahzgs.com.html pada tanggal 12 Desember 2016. 

 

http://paudjateng.xahzgs.com.html/
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       Pendidikan Anak Usia Dini termasuk dalam pendidikan dasar atau biasa 

disingkat PAUD. Dalam Permendiknas disebutkan bahwa pengertian dari 

PAUD yaitu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 

dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.3 

Taman Kanak-Kanak mengacu pada UU No. 20 tahun 2003 adalah pendidikan 

anak usia dini pada jalur formal. TK berfungsi sebagai pendidikan dasar bagi 

anak setelah orang tua dan juga sebagai persiapan pada anak yang akan masuk 

pada jenjang selanjutnya yaitu Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah 

(MI). Ada enam aspek yang perlu untuk dikembangkan pada pendidikan anak 

usia dini yaitu aspek kognitif, aspek fisik-motorik, aspek sosial emosional, aspek 

nilai agama dan moral, aspek bahasa, dan aspek seni.   

       Salah satu aspek yang perlu untuk dikembangkan yaitu kognitif. Kognitif 

menurut Paul Henry adalah konsep yang luas dan inklusif yang berhubungan 

dengan kegiatan mental dalam memperoleh, mengolah, mengorganisasi, dan 

menggunakan pengetahuan.4 Menurut teori kognitif Piaget, anak Taman-Kanak-

kanak berada pada tahap praoperasional (2-7 tahun). Pada tahap ini juga disebut 

sebagai tahap manipulasi simbol dan pemikiran intuitif. Karakter pada tahap ini 

adalah egoisentris. Egoisentris merupakan tahap dimana anak menganggap 

                                                           
3 Departemen Pendidikan Nasional, UU No. 084 Tahun 2014 tentang Pendirian Satuan 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pdf, diakses dari http://paudjateng.xahzgs.com.html pada tanggal 12 

Desember 2016. 
4 Paul Henry, dkk., Perkembangan dan Kepribadian Anak, edisi ke 6, jilid 1, terj. Med 

Meitasari Tjandrasa, (Jakarta: Erlangga, 1984), hlm. 194. 

http://paudjateng.xahzgs.com.html/
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bahwa pemikirannya yang benar sedangkan pemikiran orang lain salah. Hal ini 

terjadi karena anak belum bisa membedakan pemikirannya sendiri dengan orang 

lain. Dikarenakan pemikiran anak yang masih bersifat egosentris yaitu belum 

bisa berfikir abstrak maka anak perlu dikenalkan berbagai konsep pembelajaran 

yang anak dapat secara langsung bermain dengannya.  

       Salah satu aspek perkembangan kognitif yang perlu untuk dikembangkan 

pada anak usia dini adalah pemahaman konsep matematika. Konsep matematika 

secara umum untuk anak usia dini meliputi: (1) Memilih, membandingkan, dan 

mengurutkan, (2) klasifikasi, (3) menghitung, (4) angka, (5) pengukuran, (6) 

geometri, (7) pola, (8) problem solving.5 Konsep tersebut haruslah diajarkan dan 

dikenalkan pada anak usia dini agar kelak anak mempunyai bekal.  

       Pada sekolah Taman Kanak-kanak, anak usia dini telah diajari matematika 

tetapi masih sebatas matematika dasar. Pembelajaran matematika sendiri untuk 

anak usia dini tidak hanya belajar berhitung saja tetapi lebih kepada pengenalan 

konsep matematis. Pembelajaran matematika untuk anak tidaklah menggunakan 

cara yang membosankan dengan papan tulis dan spidol, tetapi menggunakan 

benda-benda yang ada disekitar yang nyata agar anak lebih mudah dalam 

memahami konsep matematika. Misalkan satu apel ditambah satu apel menjadi 

dua apel. Hal ini akan membuat anak senang dan tidak membuat rumit untuk 

anak. 

                                                           
5 Slamet Suyanto, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional, 2005), hlm. 162. 
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       Konsep matematika untuk anak usia dini salah satunya adalah seriasi atau 

mengurutkan. Menurut Piaget, seriasi adalah penyusunan unsur-unsur menurut 

bertambah atau berkurangnya ukuran.6 Kemampuan seriasi yang perlu 

dikembangkan untuk usia empat sampai lima tahun sesuai tingkat pencapaian 

perkembangan dalam Permendiknas No. 137 Tahun 2014 adalah mengurutkan 

benda berdasarkan lima seriasi ukuran atau warna. Konsep seriasi ini berfungsi 

pada pengetahuan anak mengenai perbandingan baik angka maupun benda. 

       Berdasarkan kurikulum PAUD 2013 bahwa indikator pemahaman konsep 

seriasi untuk anak usia 4-5 tahun adalah mengurutkan benda dari besar sampai 

kecil atau sebaliknya dengan 5 seriasi, mengurutkan benda dari terpanjang 

sampai terpendek atau sebaliknya dengan 5 seriasi, mengurutkan benda 

berdasarkan warna dengan 5 seriasi, dan mengurutkan benda berdasar paling 

tebal sampai paling tipis dengan 5 seriasi.7 Ketika anak telah memahami konsep 

seriasi maka anak akan mampu untuk memprediksi suatu pola yang lebih sulit. 

Anak memahamai konsep seriasi bisa menggunakan media yang nyata yang ada 

disekitar anak, karena dengan media yang nyata, anak dapat langsung mencoba 

dan mempraktikan sendiri. Anak usia dini belajar dengan cara mengeksplorasi 

diri sendiri dan juga lingkungannya disertai bantuan dari orang lain yang lebih 

mumpuni sehingga anak mampu memperoleh pengetahuan yang sangat berguna 

bagi tumbuh kembang anak. 

                                                           
6 Jean Piaget dan Berbel Inhelder, Psikologi Anak, (Yogyakarta: Pustaka, 2010), hlm. 15. 
7Departemen Pendidikan Nasional, UU Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pdf, diakses dari http://paudjateng.xahzgs.com.html pada tanggal 10 

April 2017. 

http://paudjateng.xahzgs.com.html/


5 
 

 
 

       Pembelajaran di Taman Kanak-kanak menggunakan prinsip bermain sambil 

belajar, belajar seraya bermain. Dunia anak adalah dunia bermain. Maka dari itu 

anak sangat suka untuk bermain. Bermain juga membuat anak belajar tentang 

banyak hal. Menurut Frobel dalam Kartini Kartono bermain sangat penting, 

bermain memberikan kesempatan pada anak untuk menikmati dan memuaskan 

imajinasinya yang dengan ini dapat mengembangkan pengetahuan anak.8 Anak-

anak secara tidak langsung belajar ketika bermain yang dapat menjadikan bekal 

pada anak tersebut pada tahap selanjutnya.  

      Guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dapat menggunakan media 

sebagai alat bantu mengajar. Media berasal dari Bahasa latin yang berarti 

perantara. Guru dalam memilih media juga perlu mempertimbangkan beberapa 

hal seperti tema, tujuan, biaya, lingkungan sekolah, aman, dan dapat membuat 

anak menjadi berminat dengan pembelajaran, serta media tersebut 

menyenangkan. Permainan educative atau media yang baik adalah yang dapat 

menggembangkan lebih dari satu jenis aspek kecerdasan. Aspek-aspek 

kecerdasan tersebut meliputi kecerdasan kognitif, kecerdasan sosial emosional, 

kecerdasan linguistik, kecerdasan fisik motorik, kecerdasan nilai agama dan 

moral. 

       Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan sengaja dan terencana untuk 

membantu anak mengembangkan potensi secara optimal sehingga anak mampu 

beradaptasi dengan lingkungannya.9 Dengan kata lain akhir dari tujuan 

                                                           
8 Kartini Kartono, Psikologi Anak, (Bandung: Mandar Maju, 1995), hlm. 124. 
9 Yuliani Nurani Sujono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Indeks, 

2012), hlm. 94. 
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pendidikan adalah agar anak dapat mandiri dengan lingkungannya. Manusia 

tidak bisa lepas dari lingkungan karena lingkungan merupakan salah satu yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan manusia itu sendiri. 

Lingkungan bagi anak usia dini merupakan tempat belajar, tempat bermain, anak 

dapat belajar mengenai tumbuhan, hewan, sebab akibat, teman dan lain 

sebagainya. Lingkungan menyediakan sumber belajar yang dapat digunakan 

untuk media belajar bagi anak. Anak TK berada pada tahap praoperasional 

konkret. Pada tahap ini anak lebih mudah belajar menggunakan benda-benda 

yang bersifat konkret. Melalui benda-benda yang nyata yang ada disekitar, anak 

dapat langsung mencoba, mempraktikan sendiri dan mengobservasi benda 

tersebut.  

       Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 16 Februari 2017 

di RA Masyithoh Karangnongko. Guru kelas A2 mengatakan bahwa 

kemampuan seriasi anak pada kelas A2 masih rendah. Kemudian, peneliti 

mencoba untuk membuktikan dengan mengobservasi di kelas A2 pada saat 

pembelajaran kemampuan seriasi.  Pada saat itu, peneliti melihat anak pada kelas 

A2 dalam melakukan tugas membandingkan dan membedakan dari ukuran 

terkecil dan terbesar sudah mampu untuk membedakan. Anak juga mampu untuk 

mengurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar tetapi hanya tiga seriasi. 

Sebaliknya jika anak ditugaskan untuk mengurutkan benda berdasarkan lima 

seriasi ukuran kemampuan anak masih rendah.    

       Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan sebelum tindakan pada 

kelas A2 menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam seriasi ukuran (pendek-
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panjang, kecil-besar, dan tipis-tebal) masih rendah yang diketahui berdasarkan 

rata-rata anak yaitu sekitar 40% dan untuk kemampuan serasi berdasarkan warna 

kemampuan anak telah tinggi yaitu sekitar 90%. Anak yang masih belum bisa 

mengurutkan seriasi ukuran benda misalkan dari kecil ke besar dan dari pendek 

ke panjang. Permasalahan yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa 

kemampuan anak dalam memahami konsep seriasi masih rendah.  

       Pembelajaran kemampuan seriasi di kelas A2 RA Masyithoh Karangnongko 

masih menggunakan lembar kerja anak (LKA). Anak-anak mengerjakan tugas 

serasi menggunakan LKA, yang mana jika menggunakan LKA anak tidak bisa 

bereksplorasi lebih mendalam. Anak hanya dapat membayangkan obyek 

tersebut. Padahal anak usia Taman Kanak-kanak masih pada tahap berfikir 

secara konkret. Gurupun masih binggung dalam menyampaikan pengajaran 

besar ke kecil kepada anak-anak jika lebih dari 3 seriasi.   

       Berdasarkan hambatan yang terjadi di lapangan maka diperlukan penelitian 

mengenai seriasi. Mengenalkan seriasi menggunakan media benda merupakan 

salah satu cara yang dapat dipraktikan untuk meningkatkan kemampuan seriasi, 

seperti ungkapan dari Richard W. Copeland bahwa: “At kindergarten level, 

children identify, duplicate and extend patterns made with objects or shape”.10 

Pada masa Taman Kanak-kanak, anak-anak mengidentifikasi, menduplikasi dan 

menggembangkan pola dengan menggunakan objek atau bentuk, maka dari itu 

perlu dilakukan suatu penelitian tindakan kelas yang berjudul “Upaya 

                                                           
10 Richard W. Copeland, How Children Learn Mathematics, (New York: Mac Millan 

Publishing Company, 1979), hlm. 90.  
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meningkatkan kemampuan seriasi melalui media benda-benda sekitar pada 

kelompok A2 di RA Masyithoh Karangnongko”. 

B. Rumusan masalah  

       Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut:  

1. Seberapa besar tingkat kemampuan seriasi sebelum penerapan media benda-

benda sekitar pada kelompok A2 di RA Masyithoh Karangnongko? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kemampuan seriasi dengan media 

benda-benda sekitar pada kelompok A2 di RA Masyithoh Karangnongko? 

3. Seberapa besar tingkat kemampuan seriasi setelah penerapan media benda-

benda sekitar pada kelompok A2 di RA Masyithoh Karangnongko? 

C. Tujuan penulisan 

       Berdasarkan paparan di atas, tujuan penulisan dalam penulisan ini adalah 

sebagai berikut: 

1.  Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan seriasi sebelum 

penerapan media benda-benda sekitar pada kelompok A2 di RA Masyithoh 

Karangnongko 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran kemampuan seriasi dengan 

media benda-benda sekitar pada kelompok A2 di RA Masyithoh 

Karangnongko 

3. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan seriasi setelah 

penerapan media benda-benda sekitar pada kelompok A2 di RA Masyithoh 

Karangnongko 
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D. Kegunaan penulisan 

       Penulisan ini diharapkan mempunyai manfaat dari segi teoritis maupun dari 

segi praktis, yaitu: 

1. Kegunaan teoritis  

       Penulisan ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 

pendidikan anak usia dini, khususnya peningkatan kemampuan seriasi pada 

anak usia dini dan juga dapat dijadikan rujukan bagi penulisan yang relevan 

di masa yang akan datang. 

2. Kegunaan praktis  

a. Bagi sekolah 

       Hasil penulisan ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam 

mengingkatkan mutu program pembelajaran matematika bagi anak di RA 

Masyithoh Karangnongko. 

b. Bagi siswa 

       Penulisan ini diharapkan dapat membantu anak dalam memahami 

pembelajaran seriasi sehingga kemampuan kognitif anak dapat 

berkembang secara optimal.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kemampuan seriasi anak kelompok A di RA Masyithoh Karangnongko   

sebelum dilaksanakan tindakan penelitian adalah sebesar 40%. Hal ini terjadi 

karena media yang digunakan adalah LKA, yang mana kurang cocok untuk 

pembelajaran kemampuan seriasi pada anak usia dini. Pembelajaran 

kemampuan seriasi untuk anak usia sekitar 5 tahun adalah dengan trial and 

error. 

2. Pembelajaran menggunakan media benda-benda sekitar terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan seriasi anak kelompok A2 di RA Masyithoh 

Karangnongko. Penggunaan media benda-benda nyata yang ada di sekitar 

anak tidak hanya dapat membuat anak menjadi lebih paham dengan 

pembelajaran, tetapi juga membuat anak mengenal benda di lingkungannya. 

Pembelajaran menggunakan media benda-benda sekitar harus 

memperhatikan pada perkembangan anak yaitu dengan membuat media 

dengan perbedaan ukuran yang mempunyai perbedaan cukup signifikan agar 

anak mampu membedakannya. Pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan media benda-benda sekitar berhasil meningkatkan 

kemampuan seriasi anak pada siklus I dengan kategori tinggi dan meningkat 

pada siklus II dengan kategori sangat tinggi.  
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3. Setelah dilaksanakannya tindakan di RA Masyithoh Karangnongko dengan 

menggunakan media benda-benda sekitar terbukti terjadi peningkatan dari 

pratindakan. Hal ini terbukti dari hasil rekapitulasi pada siklus I yaitu sebesar 

70% dan meningkat pada siklus II menjadi 90%. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat dikatakan bahwa penelitian ini telah mencapai batas minimal dari 

indikator yang telah ditetapkan yaitu sebesar 75%. 

B. Keterbatasan Penulisan 

       Adapun keterbatasan yang peneliti temui pada penlitian ini adalah peneliti 

mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan tema dengan media yang akan 

digunakan sehingga penulis menggunakan media yang kadang tidak sesuai 

dengan tema yang ada. Pada penelitian ini juga tidak dilaksanakan tindakan pada 

anak mengenai kemampuan seriasi berdasarkan ukuran panjang ke pendek, besar 

ke kecil, dan tebal ke tipis. 

C. Saran  

       Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan oleh peneliti, maka ada 

beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan yaitu: 

1. Menyesuaikan tema dengan media yang akan digunakan dalam 

pembelajaran seriasi agar semakin membuat anak tertarik dan mengerti 

dengan lingkungannya 

2. Mempertimbangkan perbedaan ukuran antara masing-masing media yang 

digunakan dalam pembelajaran.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 
 

  



 
 

Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

Hari/ Tanggal : 

Kelas   : 

Siklus ke- : 

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator  Hasil Observasi 

1 Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Kemampuan Seriasi 

Menggunakan Media 

Benda-Benda Sekitar 

Menggunakan media 

pembelajaran berupa benda-

benda sekitar yang berguna 

 

Memberi kesempatan anak 

untuk mengenal benda di 

sekitarnya 

 

Guru terampil dalam 

menggunakan media 

 

Keterlibatan anak dalam belajar  

Ketrampilan anak dalam 

menggunakan media 

 

Memberi umpan balik kepada 

anak 

 

2 Kemampuan Seriasi Mengurutkan 5 benda 

berdasarkan terpendek ke 

terpanjang 

 

Mengurutkan 5 benda 

berdasarkan terkecil ke terbesar 

 

Mengurutkan 5 benda 

berdasarkan ukuran paling tipis 

ke paling tebal 

 

 

 



 
 

Lampiran 2 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Sejarah Singkat RA Masyithoh Karangnongko, meliputi: 

a. Sejarah berdiri 

b. Perkembangan sekolah 

2. Visi, Misi dan Tujuan RA Masyithoh Karangnongko 

3. Struktur Organisasi RA Masyithoh Karangnongko 

4. Sarana dan Prasarana RA Masyithoh Karangnongko 

5. Daftar Guru dan Karyawan RA Masyithoh Karangnongko 

6. Daftar Anak RA Masyithoh Karangnongko 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

RA MASYITHOH, KARANGNONGKO, MAGUWOHARJO, SLEMAN 

 

SENTRA IMAJINASI 

Semester/ minggu : II/ XVII 

Hari/ tanggal  : Sabtu/ 13 Mei 2017 

Tema   : Tanah Airku 

Sub Tema  : Bendera  

KD   : 1.1, 2.1, 2.7, 2.14, 3.3, 4.3, 3.6, 4.6 

Materi   : 1. Bercerita tentang bendera Indonesia 

     2. Menjodohkan sesuai dengan suku awal 

     3. Menggunting pola bendera 

     4. Mengurutkan lima benda berdasarkan seriasi ukuran  

      kecil- besar 

5. Meronce manik-manik 

Kegiatan pendukung: 

1. Mengulang surat pendek 

2. IQRO 

3. Hadits  

Alat/ Media dan Bahan: 

1. Bendera   4. Pensil  

2. LKA   5. Crayon  

3. Juz ‘Amma  

Metode: 

1. Metode bercerita   3. Metode demonstrasi 

2. Metode tanya jawab   4. Metode pemberian tugas 

Teknik penilaian: 

1. Catatan anekdot  

2. Skala capaian perkembangan 

3. Catatan hasil karya 

Kegiatan Awal: 

- Penyambutan anak didik  - Toilet training 

- Bermain bebas 

Waktu dalam lingkaran: 

• Salam, doa 

• Menyanyi bersama tentang keagamaan dan tepuk-tepuk 

Pijakan lingkungan main: 

• Setting area bermain 

• Menyiapkan media  

Pijakan sebelum bermain: 

• Apersepsi 

• Penjelasan tema 



  



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

RA MASYITHOH, KARANGNONGKO, MAGUWOHARJO, SLEMAN 

 

SENTRA SENI KREASI 

Semester/ minggu : II/ XVIII 

Hari/ tanggal  : Kamis/ 18 Mei 2017 

Tema   : Alam Semesta 

Sub Tema  : Matahari, bulan, bintang dan gunung 

KD   : 1.1, 2.1, 2.7, 2.14, 3.3, 4.3, 3.6, 4.6 

Materi   : 1. Bercerita tentang matahari, bulan, bintang dan gunung 

     2. Meniru tulisan “malam ada bulan” 

     3. Senam Irama 

     4. Mengurutkan lima benda berdasarkan seriasi ukuran 

          pendek-panjang 

5. Bermain plastisin 

 

Kegiatan pendukung: 

1. Mengulang surat pendek 

2. IQRO 

3. Hadits  

Alat/ Media dan Bahan: 

1. Bilah bambu   4. Spidol   

2. LKA   5. Crayon  

3. Juz ‘Amma  

Metode: 

1. Metode bercerita   3. Metode demonstrasi  

2. Metode tanya jawab   4. Metode pemberian tugas 

Teknik penilaian: 

1. Catatan anekdot  

2. Skala capaian perkembangan 

3. Catatan hasil karya 

Kegiatan Awal: 

- Penyambutan anak didik - Toilet training 

- Bermain bebas 

Waktu dalam lingkaran: 

• Salam, doa 

• Menyanyi bersama tentang keagamaan dan tepuk-tepuk 

Pijakan lingkungan main: 

• Setting area bermain 

• Menyiapkan media  

Pijakan sebelum bermain: 

• Apersepsi  

• Penjelasan tema 

  



  



 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

RA MASYITHOH, KARANGNONGKO, MAGUWOHARJO, SLEMAN 

 

SENTRA PERSIAPAN 

Semester/ minggu : II/ XVIII 

Hari/ tanggal  : Sabtu/ 20 Mei 2017 

Tema   : Alam Semesta 

Sub Tema  : Matahari, bulan, bintang dan gunung 

KD   : 1.1, 2.1, 2.7, 2.14, 3.3, 4.3, 3.6, 4.6 

Materi   : 1. Bercerita tentang matahari, bulan, bintang dan gunung 

     2. Menulis benda-benda langit 

     3. Memberi tanda >,<, =   

     4. Mengurutkan lima benda berdasarkan seriasi ukuran 

                                         tipis-tebal 

5.Kolase bentuk bintang  

Kegiatan pendukung: 

1. Mengulang surat pendek 

2. IQRO 

3. Hadits  

Alat/ Media dan Bahan: 

1. Buku    4. Spidol   

2. LKA   5. Crayon  

3. Juz ‘Amma  

Metode: 

1. Metode bercerita 

2. Metode tanya jawab 

3. Metode demonstrasi  

4. Metode pemberian tugas 

Teknik penilaian: 

1. Catatan anekdot  

2. Skala capaian perkembangan 

3. Catatan hasil karya 

Kegiatan Awal: 

- Penyambutan anak didik - Toilet training  

- Bermain bebas 

Waktu dalam lingkaran: 

• Salam, doa 

• Menyanyi bersama tentang keagamaan dan tepuk-tepuk 

Pijakan lingkungan main: 

• Setting area bermain 

• Menyiapkan media  

Pijakan sebelum bermain: 

• Apersepsi  

• Penjelasan tema 



 
 

  



 
 

Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

RA MASYITHOH, KARANGNONGKO, MAGUWOHARJO, SLEMAN 

 

SENTRA RANCANG BANGUN 

Semester/ minggu : II/ XIX 

Hari/ tanggal  : Senin/ 22 Mei 2017 

Tema   : Alam Semesta 

Sub Tema  : Matahari, bulan, bintang dan gunung 

KD   : 1.1, 2.1, 2.7, 2.14, 3.3, 4.3, 3.6, 4.6 

Materi   : 1. Bercerita tentang matahari, bulan, bintang dan gunung 

     2. Macam-macam tepuk 

     3. Menebalkan gambar dan mewarnai 

     4. Mengurutkan lima benda berdasarkan seriasi ukuran 

                                          kecil-besar 

5. Membangun gedung laboratorium 

Kegiatan pendukung: 

1. Mengulang surat pendek 

2. IQRO 

3. Hadits  

Alat/ Media dan Bahan: 

1. Doughnut ring   4. Spidol   

2. LKA   5. Crayon  

3. Juz ‘Amma  

Metode: 

1. Metode bercerita   3. Metode demonstrasi  

2. Metode tanya jawab   4. Metode pemberian tugas 

Teknik penilaian: 

1. Catatan anekdot  

2. Skala capaian perkembangan 

3. Catatan hasil karya 

Kegiatan Awal: 

- Penyambutan anak didik  - Toilet training 

- Bermain bebas 

Waktu dalam lingkaran: 

• Salam, doa 

• Menyanyi bersama tentang keagamaan dan tepuk-tepuk 

Pijakan lingkungan main: 

• Setting area bermain 

• Menyiapkan media  

Pijakan sebelum bermain: 

• Apersepsi  

• Penjelasan tema 



 

  



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

RA MASYITHOH, KARANGNONGKO, MAGUWOHARJO, SLEMAN 

 

SENTRA BAHAN ALAM 

Semester/ minggu : II/ XIX 

Hari/ tanggal  : Selasa/ 23 Mei 2017 

Tema   : Alam Semesta 

Sub Tema  : Matahari, bulan, bintang dan gunung 

KD   : 1.1, 2.1, 2.7, 2.14, 3.3, 4.3, 3.6, 4.6 

Materi   : 1. Bercerita tentang matahari, bulan, bintang dan gunung 

     2. Praktek menghitung gambar dan menulis jumlahnya 

     3. Mewarnai gambar alam semesta 

     4. Mengurutkan lima benda berdasarkan seriasi ukuran 

                                          pendek-panjang 

5. Mengecap dengan pelepah pisang 

Kegiatan pendukung: 

1. Mengulang surat pendek 

2. IQRO 

3. Hadits  

Alat/ Media dan Bahan: 

1. Batang daun pepaya  4. Spidol   

2. LKA   5. Crayon  

3. Juz ‘Amma  

Metode: 

1. Metode bercerita   3. Metode demonstrasi  

2. Metode tanya jawab   4. Metode pemberian tugas 

Teknik penilaian: 

1. Catatan anekdot  

2. Skala capaian perkembangan 

3. Catatan hasil karya 

Kegiatan Awal: 

- Penyambutan anak didik  - Toilet training  

- Bermain bebas 

Waktu dalam lingkaran: 

• Salam, doa 

• Menyanyi bersama tentang keagamaan dan tepuk-tepuk 

Pijakan lingkungan main: 

• Setting area bermain 

• Menyiapkan media  

Pijakan sebelum bermain: 

• Apersepsi  

• Penjelasan tema 



 

  



 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

RA MASYITHOH, KARANGNONGKO, MAGUWOHARJO, SLEMAN 

 

SENTRA EKSPLORASI 

Semester/ minggu : II/ XIX 

Hari/ tanggal  : Rabu/ 24 Mei 2017 

Tema   : Alam Semesta 

Sub Tema  : Matahari, bulan, bintang dan gunung 

KD   : 1.1, 2.1, 2.7, 2.14, 3.3, 4.3, 3.6, 4.6 

Materi   : 1. Bercerita tentang matahari, bulan, bintang dan gunung 

     2. Menjodohkan benda sesuai angkanya 

     3. Mencari macam-macam bentuk daun 

     4. Mengurutkan lima benda berdasarkan seriasi ukuran 

          tipis-tebal 

5. Mengecap daun  

Kegiatan pendukung: 

1. Mengulang surat pendek 

2. IQRO 

3. Hadits  

Alat/ Media dan Bahan: 

1. Kardus    4. Spidol   

2. LKA   5. Crayon  

3. Juz ‘Amma  

Metode: 

1. Metode bercerita   3. Metode demonstrasi  

2. Metode tanya jawab   4. Metode pemberian tugas 

Teknik penilaian: 

1. Catatan anekdot  

2. Skala capaian perkembangan 

3. Catatan hasil karya 

Kegiatan Awal: 

• Penyambutan anak didik 

• Bermain bebas 

Waktu dalam lingkaran: 

• Salam, doa 

• Menyanyi bersama tentang keagamaan dan tepuk-tepuk 

Pijakan lingkungan main: 

• Setting area bermain 

• Menyiapkan media  

Pijakan sebelum bermain: 

• Apersepsi  

• Penjelasan tema

  



  

 
 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 5 

Lembar Observasi Checklist Kemampuan Seriasi Kelas A2 

(Mengurutkan 5 benda berdasarkan besar-kecilnya) 

 

Hari  :  

Kelas   : 

Tindakan ke : 

No. Nama Kriteria Jumlah 

tuntas Mengurutkan 5 benda  

berdasarkan besar-kecilnya 

1 2 3 4  

1. Fatih       

2. Danen       

3. Rio      

4. Wahyu       

5. Rafli       

6. Boghi       

7. Nana      

8.  Cinta       

9.  Gendhis       

10.  Vita       

11. Neisya      

12. Dina      

13. Dara      

14. Faya      

15. Febi       

16. Habsyi       

17 Izin      

18. Arya       

19. Catra       

20. Naura       

Jumlah skor   

 

 

 

 



  

 
 

Lembar Observasi Checklist Kemampuan Seriasi Kelas A2 

(Mengurutkan 5 benda berdasarkan pendek-panjangnya) 

 

Hari  :  

Kelas   : 

Tindakan ke : 

No. Nama kriteria Jumlah 

tuntas Mengurutkan 5 benda 

berdasarkan pendek-

panjangnya 

1 2 3 4  

1. Faith       

2. Danen       

3. Rio      

4. Wahyu       

5. Rafli       

6. Boghi       

7. Nana      

8.  Cinta       

9.  Gendhis       

10.  Vita       

11. Neisya      

12. Dina      

13. Dara      

14. Faya      

15. Febi       

16. Habsyi       

17 Izin      

18. Arya       

19. Catra       

20. Naura       

Jumlah skor  

 

 

 

 

 



  

 
 

Lembar Observasi Checklist Kemampuan Seriasi Kelas A2 

(Mengurutkan 5 benda berdasarkan tipis-tebalnya) 

 

Hari  :  

Kelas   : 

Tindakan ke : 

 

 

 

 

No  Nama  Kriteria Jumlah tuntas  

  Mengurutkan 5 benda 

berdasarkan tipis-tebal 

1 2 3 4  

1 Fatih       

2 Danen       

3 Rio       

4 Wahyu       

5 Rafli       

6 Boghi       

7 Nana       

8 Cinta       

9 Gendhis       

10 Vita       

11 Neisya       

12 Dina       

13 Dara       

14 Faya       

15 Febi       

16 Habsyi       

17 Izin       

18 Arya       

19 Catra       

20 Naura       

Jumlah skor   



  

 
 

Lampiran 6 

Lembar Instrumen Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Kemampuan 

Seriasi Menggunakan Media Benda-benda Sekitar 

 

Hari, tanggal  : 

Kelas   : 

TK   : 

Tindakan ke  : 

 

 

    

    

 

 

 

 

No.  Indikator Skor 

1 2 3 4 

1.  Menggunakan media pembelajaran berupa benda-

benda sekitar yang berguna 

    

2.  Memberi kesempatan anak untuk mengenal benda di 

sekitarnya 

    

3.  Guru terampil dalam menggunakan media     

4.  Keterlibatan anak dalam belajar     

5.  Ketrampilan anak dalam menggunakan media     

6.  Memberi umpan balik kepada anak      

Jumlah Skor     



  

 
 

Lampiran 7 

Rekapitulasi Hasil Kemampuan Seriasi Siswa Pratindakan 

 

No Nama 

Aspek-aspek Pengamatan 

Jml 

Skor 

Siswa 

Kategori 

M
en

g
u

ru
tk

a
n

 5
 b

e
n

d
a

 

b
er

d
a

sa
rk

a
n

 t
er

p
en

d
e
k

-

te
r
p

a
n

ja
n

g
 

M
en

g
u

ru
tk

a
n

 5
 b

e
n

d
a

 

b
er

d
a

sa
rk

a
n

 t
er

k
ec

il
-

te
r
b

es
a

r
 

M
en

g
u

ru
tk

a
n

 5
 b

e
n

d
a

 

b
er

d
a

sa
rk

a
n

 u
k

u
ra

n
 p

a
li

n
g

 

ti
p

is
 k

e 
p

a
li

n
g

 t
eb

a
l 

1 Fatih  3 3 3 9 Sangat Tinggi 

2 Danen  3 3 2 8 Tinggi 

3 Rio  3 2 2 7 Rendah  

4 Wahyu  3 2 2 7 Rendah  

5 Rafli  2 2 2 6 Rendah 

6 Boghi  2 2 2 6 Rendah  

7 Nana  2 3 3 8 Tinggi 

8 Cinta  4 4 3 11 SangatTinggi 

9 Gendhis  3 2 2 7 Rendah  

10 Vita  2 2 3 7 Rendah  

11 Neisya  2 2 2 6 Rendah  

12 Dina  2 2 3 7 Rendah  

13 Dara  2 3 3 8 Tinggi 

14 Faya  2 3 3 8 Tinggi 

15 Febi  2 2 2 6 Rendah  

16 Habsyi  2 2 2 6 Rendah  

17 Izin  3 3 4 10 Sangat Tinggi 

18 Arya 3 3 3 9 Sangat Tinggi 

19 Catra  3 3 4 10 Sangat Tinggi 

20 Naura  2 2 2 6 Rendah  

Rata-rata 2.45 2.6 2,7 7.3 Rendah  

Kategori: 

Sangat Tinggi  = X ≥ 9 

Tinggi              =  9 > X  ≥ 7,5 

Rendah            =  7,5 > X  ≥ 6 

Sangat Rendah = X  < 6 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 8 

Rekapitulasi Hasil Kemampuan Seriasi Siswa Siklus I 

 

 

 

 

 

 

No Nama 

Aspek-aspek Pengamatan 

Jml 

Skor 

Siswa 

Kategori 

M
en

g
u

ru
tk

a
n

 5
 b

e
n

d
a

 

b
er

d
a

sa
rk

a
n

 t
er

p
en

d
e
k

-

te
r
p

a
n

ja
n

g
 

M
en

g
u

ru
tk

a
n

 5
 b

e
n

d
a

 

b
er

d
a

sa
rk

a
n

 t
er

k
ec

il
-

te
r
b

es
a

r
 

M
en

g
u

ru
tk

a
n

 5
 b

e
n

d
a

 

b
er

d
a

sa
rk

a
n

 u
k

u
ra

n
 p

a
li

n
g

 

ti
p

is
 k

e 
p

a
li

n
g

 t
eb

a
l 

1 Fatih  4 2 4 10 Sangat Tinggi 

2 Danen  4 4 3 11 Sangat Tinggi 

3 Rio  3 2 1 6 Rendah  

4 Wahyu  3 2 3 8 Tinggi   

5 Rafli  2 2 2 6 Rendah 

6 Boghi  3 2 2 7 Rendah    

7 Nana  4 4 4 12 Sangat Tinggi 

8 Cinta  4 4 3 11 SangatTinggi 

9 Gendhis  3 2 3 8 Tinggi   

10 Vita  3 3 4 10 Sangat Tinggi  

11 Neisya  3 3 2 8 Tinggi   

12 Dina  2 2 3 7 Rendah  

13 Dara  4 4 4 12 Sangat Tinggi 

14 Faya  3 3 3 9 Sangat Tinggi 

15 Febi  2 2 2 6 Rendah  

16 Habsyi  2 3 2 7 Rendah    

17 Izin  4 4 3 11 Sangat Tinggi 

18 Arya 4 2 4 10 Sangat Tinggi 

19 Catra  2 3 4 9 Sangat Tinggi 

20 Naura  2 4 3 9 Sangat Tinggi  

Rata-rata 3,05 2,85 2,95 8,85 Tinggi   

Kategori: 

Sangat Tinggi  = X ≥ 9 

Tinggi              =  9 > X  ≥ 7,5 

Rendah            =  7,5 > X  ≥ 6 

Sangat Rendah = X  < 6 



  

 
 

Lampiran 9 

  

Rekapitulasi Hasil Kemampuan Seriasi Siswa Siklus  

 

 

 

 
 

 

 

 

No Nama 

Aspek-aspek Pengamatan 

Jml 

Skor 

Siswa 

Kategori 
M

en
g

u
ru

tk
a

n
 5

 b
e
n

d
a

 

b
er

d
a

sa
rk

a
n

 t
er

p
en

d
e
k

-

te
r
p

a
n

ja
n

g
 

M
en

g
u

ru
tk

a
n

 5
 b

e
n

d
a

 

b
er

d
a

sa
rk

a
n

 t
er

k
ec

il
-

te
r
b

es
a

r
 

M
en

g
u

ru
tk

a
n

 5
 b

e
n

d
a

 

b
er

d
a

sa
rk

a
n

 u
k

u
ra

n
 p

a
li

n
g

 

ti
p

is
 k

e 
p

a
li

n
g

 t
eb

a
l 

1 Fatih  4 4 4 12 Sangat Tinggi 

2 Danen  4 4 4 12 Sangat Tinggi 

3 Rio  3 3 2 8 Tinggi   

4 Wahyu  3 4 4 11 Sangat Tinggi   

5 Rafli  4 2 2 8 Tinggi  

6 Boghi  3 4 4 11 Sangat Tinggi     

7 Nana  4 4 4 12 Sangat Tinggi 

8 Cinta  4 4 4 12 SangatTinggi 

9 Gendhis  3 4 3 10 Sangat Tinggi   

10 Vita  4 4 3 11 Sangat Tinggi  

11 Neisya  4 3 4 11 Tinggi   

12 Dina  2 2 3 7 Rendah  

13 Dara  4 4 4 12 Sangat Tinggi 

14 Faya  3 4 3 10 Sangat Tinggi 

15 Febi  3 3 2 8 Tinggi   

16 Habsyi  3 3 2 7 Rendah    

17 Izin  4 4 4 12 Sangat Tinggi 

18 Arya 4 4 4 12 Sangat Tinggi 

19 Catra  3 4 4 11 Sangat Tinggi 

20 Naura  4 4 4 12 Sangat Tinggi  

Rata-rata 3,5 3,6 3,4 10,45 Sangat Tinggi   

Kategori: 

Sangat Tinggi  = X ≥ 9 

Tinggi              =  9 > X  ≥ 7,5 

Rendah            =  7,5 > X  ≥ 6 

Sangat Rendah = X  < 6 



  

 
 

Lampiran 10 

Rekapitulasi Skor Pelaksanaan Pembelajaran Seriasi Menggunakan Media 

Benda-Benda Sekitar Pada Siklus I 

 

No 
Tindakan 

ke- 

Aspek Pengamatan Jml Kategori 

M
en

g
g

u
n

a
k

a
n

 m
ed

ia
 p

em
b

el
a

ja
ra

n
 b

er
u

p
a

 b
en

d
a

-

b
en

d
a

 s
ek

it
a

r 
y
a

n
g

 b
er

g
u

n
a

 

M
em

b
er

i 
k

es
em

p
a

ta
n

 a
n

a
k

 u
n

tu
k

 m
en

g
en

a
l 

b
en

d
a

 d
i 

se
k

it
a

rn
y

a
 

G
u

ru
 t

er
a

m
p

il
 d

a
la

m
 m

en
g

g
u

n
a

k
a
n

 m
ed

ia
 

K
et

er
li

b
a

ta
n

 a
n

a
k

 d
a

la
m

 b
el

a
ja

r
 

K
et

ra
m

p
il

a
n

 a
n

a
k

 d
a
la

m
 m

en
g
g

u
n

a
k

a
n

 m
ed

ia
 

M
em

b
er

i 
u

m
p

a
n

 b
a
li

k
 k

ep
a

d
a

 a
n

a
k

 

 

 

1 Pertemuan 1 2 3 2 2 2 3 14 Rendah  

2 Pertemuan 2 3 2 2 3 2 2 14 Rendah  

3 Pertemuan 3 3 3 3 3 2 2 16 Tinggi 

Rata-rata 2,67 2,67 2,3 2,67 2 2,3 14,67 Rendah   

Kategori: 

Sangat Tinggi  = X ≥ 18 

Tinggi              = 18 > X ≥ 15 

Rendah            = 15 > X ≥ 12 

Sangat Rendah = X < 12 

 
 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 11 

Rekapitulasi Skor Pelaksanaan Pembelajaran Seriasi Menggunakan Media 

Benda-Benda Sekitar Pada Siklus II 

 

No 
Tindakan 

ke- 

Aspek Pengamatan Jml Kategori 
M

en
g

g
u

n
a
k

a
n

 m
ed

ia
 p

em
b

el
a

ja
ra

n
 b

er
u

p
a

 b
en

d
a

-

b
en

d
a

 s
ek
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a

r 
y
a

n
g
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g
u

n
a

 

M
em

b
er

i 
k

es
em

p
a

ta
n

 a
n

a
k

 u
n

tu
k

 m
en

g
en

a
l 

b
en

d
a

 d
i 

se
k

it
a

rn
y

a
 

G
u

ru
 t

er
a

m
p

il
 d

a
la

m
 m

en
g

g
u

n
a

k
a
n

 m
ed

ia
 

K
et

er
li

b
a

ta
n

 a
n

a
k

 d
a

la
m

 b
el

a
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r
 

K
et

ra
m

p
il

a
n

 a
n

a
k

 d
a
la

m
 m

en
g
g

u
n

a
k

a
n
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ia
 

M
em

b
er

i 
u

m
p

a
n

 b
a
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k
 k

ep
a

d
a

 a
n

a
k

 

 

 

1 Pertemuan 1 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 

2 Pertemuan 2 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 

3 Pertemuan 3 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 

Rata-rata 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi  

Kategori: 

Sangat Tinggi  = X ≥ 18 

Tinggi              =   18 > X ≥ 15 

Rendah            =  15 > X ≥ 12 

Sangat Rendah = X < 12 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 12 

DOKUMENTASI FOTO 

Kegiatan tindakan pada siklus I 

 

 

       

 

 

(Pertemuan 1: Mengurutkan 5 benda berdasarkan seriasi ukuran kecil-besar) 

 

 

 

 

 

 

 

(Pertemuan 2: Mengurutkan 5 benda berdasarkan seriasi ukuran pendek-panjang) 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Pertemuan 3: Mengurutkan 5 benda berdasarkan seriasi ukuran tipis-tebal) 

 

 

 



  

 
 

 

Keadaan tindakan pada siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Pertemuan 1: Mengurutkan 5 benda berdasarkan seriasi ukuran kecil-besar) 

 

 

 

 

  

 

 

(Pertemuan 2: Mengurutkan 5 benda berdasarkan seriasi ukuran pendek-panjang) 

 

 

 

 

 

 

 

(Pertemuan 3: Mengurutkan 5 benda berdasarkan seriasi ukuran tipis-tebal) 

 

 



  

 
 

Lampiran 13 

 

 

 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

 

 

 

 

  



  

 
 

Lampiran 14 
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Lampiran 21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 23 
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